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Abstract  

 
Introduction: Counting is a part of mathematics that has an important role in early childhood 
cognitive development. in learning to count many students feel bored as a result it will 
interfere with concentration. In minimizing the saturation, counting can be done by using 
media or tools such as an abacus. 
Objective: The purpose of this service was To improve basic arithmetic skills in the form of 
addition, withdrawal, addition and division in grades II and III elementary school students using 
an abacus media packed with puzzles. 
Method: This public service was conducted by 5 students, who served as facilitators with the 
dedication method using education or health counseling about the use of the abacus in 
improving students' numeracy skills using puzzle media. the target of this counseling is grade 
II and grade III elementary school students. The counseling activity begins with the pre-test, 
then the provision of material, after that a post-test is given which ends with an evaluation and 
a question and answer session. 
Result: The result of this service is that students are able to operate the beads on the abacus, 
students are able to understand the concept of reading single or tens of beads on the abacus, 
students are able to solve advanced story questions and divide using the abacus. 
Conclusion: The conclusion from the implementation of this community service is counseling 
about the use of the abacus in improving students' numeracy skills using puzzle media, having 
a positive effect on students. This was shown by the enthusiasm and activeness of the 
participants in participating in counseling 
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Latar Belakang  
Pendidikan merupakan pondasi yang tidak dapat dipisahkan dari kehidupan manusia. 

Sejak dalam kandungan hingga masa tua, seseorang mengalami proses pendidikan yang diterima 
dari orang tua, masyarakat, dan lingkungan [1]. Sehingga masyarakat dimana pun berada selalu 
mengalami apa yang disebut dengan pendidikan. Ada berbagai pelajaran tentang pendidikan 
yang kita jumpai selama kita belajar di SD atau MI. Salah satu mata pelajaran sekolah adalah 
matematika. Matematika disebut juga ilmu universal yang berfungsi sebagai dasar untuk 
kemajuan teknologi kontemporer [2]. Matematika tidak lepas dari pengujian keterampilan 
berhitung, salah satu alat bantu perkembangan yang dibutuhkan di usia anak adalah kemampuan 
berhitung sejak dini yaitu, matematika yang melibatkan pengetahuan, pencocokan bentuk istilah, 
pola warna, simbol angka dan lain-lain [3].  

Keterampilan berhitung sangat penting dalam kehidupan sehari-hari karena sering 
digunakan, seperti saat memeriksa waktu, berbelanja, menentukan ukuran suatu benda, 
menentukan berat atau ringan, dan aktivitas lainnya. Beberapa bentuk keterlambatan 
perkembangan pada anak bervariasi dalam prevalensinya. Angka kejadian atau prevalensi 
keterlambatan perkembangan pada anak di area motorik (kasar dan halus) adalah 2-4%. Piaget 
juga menggaris bawahi pentingnya mengembangkan keterampilan berhitung awal dalam arti 
bahwa itu berencana menjadi logika pembelajaran matematika [4]. Hal ini dimaksudkan agar 
melalui pengajaran matematika pada anak, mereka akan mengembangkan keterampilan berpikir 
logis dan menganggap matematika menyenangkan dan mudah dipelajar [5].   

Untuk menciptakan proses pembelajaran yang berkualitas, perlu diberikan pemahaman 
yang jelas kepada siswa tentang mata pelajaran, dari situ akan terlihat berhasil atau tidaknya 
proses pembelajaran tersebut. Oleh karena itu, ketepatan dalam memilih media untuk metode 
pembelajaran harus sesuai. Di era globalisasi saat ini untuk membantu dalam pembelajaran dan 
pemahaman penjumlahan, pengurangan, perkalian, dan pembagian dalam matematika dasar, 
salah satunya dengan media sempoa [6].  

Sempoa merupakan suatu metode pembelajaran yang bisa memaksimalkan potensi otak 
[7]. Ada lima manik-manik di setiap tiang sempoa. Manik teratas bernilai lima, empat manik 
dibawah bernilai satu. Garis nilai memisahkan kelompok manik atas dan bawah satu sama lain. 
Kondisi tersebut disebut sebagai kondisi nol jika tidak ada manik yang menempel pada garis nilai. 
Cara bermain sempoa dengan menggerakkan manik ke atas dan ke bawah, hal tersebut dapat 
merangsang kemampuan berfikir pada anak [8].  

Dengan demikian untuk sampai tahap efektivitas yang diharapkan, perlu dilakukan 
pembuktian dengan dilakukannya pembelajaran menggunakan sempoa. Serta dalam 
pembelajaran akan dikemas dengan permainan puzzle. Dengan harapan siswa mampu 
meningkatkan keterampilan dalam berpikir, berkolaborasi dan berhitung [9].  
 

Tujuan 
Untuk mengetahui peningkatan keterampilan berhitung berupa penjumlahan, 

pengurangan, perkalian dan pembagian pada siswa kelas II dan III SD dengan media sempoa 

sebagai mainan edukatif yang menyenangkan, selain itu juga bermanfaat untuk mengasah 

motoric kasar dan halus pada siswa.  

Metode 
Pengabdian masyarakat ini dilakukan dengan metode penyuluhan kesehatan tentang 

penggunaan sempoa dalam meningkatkan keterampilan berhitung siswa dengan menggunakan 
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media puzzle. Kegiatan penyuluhan ini dilakukan oleh 5 orang mahasiswa, yang bertugas menjadi 
fasilitator penyuluhan. Sesi penyuluhan dilakukan di ruang kelas dengan sarana dan prasarana 
yang memadai. Peserta dari penyuluhan ini yaitu 17 orang siswa kelas II dan III SD Negeri 
Matenggeng 03 Rt 02 Rw 08 Dusun Sikluk Desa Matenggeng Kecamatan Dayeuhluhur Kabupaten 
Cilacap, yang dilaksanakan pada Selasa, 02 Mei 2023 dari pukul 09.00 sampai pukul 10.00 WIB. 
Dalam hal ini, pihak sekolah bersedia memfasilitasi waktu dan tempat untuk kelancaran 
penyuluhan. Adapun tabel rangkaian acara penyuluhan sebagai berikut. 

Tabel 1. Rangkaian Acara Penyuluhan 
No Kegiatan Waktu 

1. Pembukaan  09.00-09.10 

2. Perkenalan  09.10-09.15 

3. Pre Test 09.15-09.25 
4. Pemberian Materi  09.20-09.40 

5. Post Test  09.40-09.45 

6. Evaluasi  09.45-09.55 

7. Penutup  09.55-10.00 
Penyuluhan diawali dengan pembukaan, lalu perkenalan fasilitator, setelah itu pemberian 

soal pre test kepada partisipan, kemudian dilakukan penyampaian materi selama 20 menit, pada 

saat itu para siswa terlihat menyimak materi yang disampaikan penyuluh. Setelah itu pemberian 

soal post test, lalu dilakukan evaluasi penyuluhan dari awal sampai akhir pada saal evaluasi 

berlangsung, para siswa aktif bertanya sehingga hasilnya siswa tersebut mampu memahami 

materi yang disampaikan, dan rangkaian acara yang terakhir adalah penutupan.  

Hasil 
Hasil dari pengabdian masyarakat ini ditanggapi antusias oleh partisipan. Hal tersebut 

dibuktikan dengan keaktifan peserta selama berjalannya acara penyuluhan. Berdasarkan hasil 
pre dan post test penilaian keterampilan mengalami peningkatan dengan hasil, siswa mampu 
mengoperasikan manik pada sempoa, siswa mampu memahami konsep membaca manik sempoa 
satuan ataupun puluhan, siswa mampu menyelesaikan soal cerita perkalian dan pembagian 
menggunakan sempoa.  

Diskusi 
Kemampuan kognitif adalah kemampuan untuk berpikir logis, membandingkan, 

mengingat informasi, dan mengingat peristiwa [10]. Salah satu aspek penting dalam kemampuan 

kognitif yaitu kemampuan berhitung. Berhitung adalah salah satu dasar terpenting yang 

diajarkan kepada anak kecil. Pengembangan basis pengetahuan anak menuntut permainan yang 

dapat menarik minatnya, membantunya belajar, dan menumbuhkan rasa ingin tahunya. Belajar 

berhitung mungkin merupakan proses belajar yang menyenangkan yang membantu anak-anak 

mengembangkan kemampuan berhitung mereka dan bersiap untuk tingkat berikutnya [11]. 

Menurut Romlah et al (2016) kemampuan berhitung bertujuan untuk mengajarkan 

matematika pada sifat-sifat dan hubungan bilangan real, yang bersangkutan dengan operasi 

bilangan yang mendasar seperti  penjumlahan, pengurangan, perkalian, dan pembagian [12]. 

Perkalian dan pembagian pada bilangan puluhan dan ratusan adalah materi yang dibahas di kelas 

II SD. Pada sebagian siswa materi perkalian merupakan hal yang sulit untuk, Hal tersebut sesuai 

dengan hasil observasi di SD Negeri Matenggeng 03 siswa mengalami kesulitan dalam 
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menyelesaikan soal perkalian, sebagai contoh sebagian siswa tidak dapat menyelesaikan 

perkalian antara 9 dikali 9.  

Pada saat pembelajaran di sekolah, para siswa akan dikenalkan dengan ilmu dasar 

matematika, materi yang disampaikan harus dikemas secara menarik agar siswa tidak jenuh saat 

pembelajaran berlangsung. Selain itu juga, pada saat pembelajaran akan lebih mudah 

tersampaikan apabila menggunakan alat bantu, dengan tujuan agar mereka dapat memahami 

materi dan maksimal dalam belajar [13]. Pada saat ini ada beberapa jenis media yang bisa 

dimanfaatkan dalam berhitung, salah satunya yaitu [14].  

Media Sempoa memiliki banyak manfaat diantaranya : 1) Sempoa mendorong anak-anak 

untuk menggunakan imajinasi dan logika mereka, yang membantu otak kanan dan kiri bekerja 

sama dengan lebih efektif. 2) melatih kreativitas, imajinasi, rasionalitas, pemikiran metodis dan 

konsentrasi. 3) meningkatkan ketepatan, ketelitian, dan kecepatan berpikir. 4) menjadi lebih 

peka terhadap konfigurasi spasial sebagai akibat dari pengaruh sempoa pada otak. 5) Melalui 

sempoa, anak akan mengingat apa yang dia cari [15].  

Menurut pengabdian masyarakat yang dilakukan oleh Pandu Wijayanti (2022) 

mengemukakan bahwa dengan berhitung menggunakan sempoa siswa tidak akan merasa bosan, 

justru akan tertarik karena kegiatan ini seperti sedang permain. Sehingga dengan penggunaan 

media pembelajaran ini, sempoa dapat meningkatkan hasil belajar siswa terutama dalam 

matematika [16]. Diperkuat juga dengan penelitian  Vega Ray et al (2023) menyebutkan siswa 

yang dapat menggunakan Sempoa lebih cepat menghitung secara tepat dibandingkan siswa biasa 

yang tidak dapat menggunakan Sempoa. Oleh sebab itu, perlunya peningkatan penggunaan 

Sempoa di kalangan anak sekolah dasar untuk meningkatkan pola pikir anak. Akan lebih baik jika 

Sempoa dapat diajarkan secara langsung oleh guru maupun para pengajar di tingkat sekolah 

dasar agar semua anak-anak terbiasa Berhitung secara cepat dan tepat [17] 

Berdasarkan pengabdian masyarakat yang dilakukan Rahmi (2020) menyebutkan bahwa 

penggunaan media sempoa dapat meningkatkan kemampuan berhitung siswa, pembelajaran 

matematika menjadi menyenangkan, dapat meningkatkan imajinasi dan kreativitas serta 

koordinasi antara tangan dan otak yang lebih baik, dibuktikan dengan pre-test dan post-test 

dengan nilai rata-rata tes awal 6,5 dan tes akhir 8,9. Dari penelitian sebelumnya, tidak ada 

kesenjangan tetapi banyak persamaan karena  hasil pengabdian ini juga yang dilakukan pada 

siswa kelas II dan III SD Negeri Matenggeng 03 yang menggunakan sempoa yang dikemas dengan 

media puzzle. Sebelum diberikan edukasi siswa terlihat kesulitan dalam berhitung tetapi pada 

saat setelah diberikan edukasi siswa tampak bisa mengerjakan soal pehitungan. 
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Gambar 1. Pembukaan Penyuluhan  

 

 
Gambar 2. Penyampaian Materi Penyuluhan  

 

 
Gambar 3. Post Tes  

 
Kesimpulan 

Pelaksanaan pengabdian masyarakat ini mengenai penggunaan sempoa dalam 

meningkatkan keterampilan berhitung siswa dengan menggunakan media puzzle, memberikan 
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efek positif pada siswa. Hal ini ditunjukkan dengan keterlibatan peserta, antusiasme mereka, dan 

peningkatan kemampuan mereka dalam menghitung penjumlahan, pengurangan, atau perkalian 

baik sebelum maupun sesudah penyuluhan.  
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